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Every product in Indonesia needs to ensure its halal gnarantee along with the enactment of Law Number
33 of 2014 on Halal Product Guarantee (JPH). In 2022, one of the well-known spicy noodle brands
in Indonesia, Mie Gacoan, generated public discussion becanse it had not yet obtained a halal certificate
even though it had been operating since 2016. In response to this, Mie Gacoan pursued various strategies
1o restore its image. This research aims to find out the image restoration strategy of Mie Gacoan against
the crisis related to balal certification. Using a gualitative approach, this research uses documentation
techniques in collecting a number of online news articles and content uploaded throngh Mie Gacoan's
official social media acconnts. By using Image Restoration Theory as an initial framework in analyzing
image restoration strategies, the results show that the crisis communication strategies carried out by Mie
Gacoan refer to the three main concepts in Image Restoration Theory, namely reducing offensiveness,
corrective action, and mortification for overcome crisis halal gnarantee.

Setiap produk yang diedarkan di Indonesia perlu dipastikan jaminan kehalalannya seiring
dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal (JPH). Pada tahun 2022, salah satu merek mi pedas ternama di Indonesia
yaitu Mie Gacoan, menuai perbincangan publik sebab belum mengantongi sertifikat halal
meski sudah beroperasi sejak tahun 2016. Menyikapi hal ini, Mie Gacoan mengupayakan
berbagai strategi demi memulihkan citranya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi pemulihan citra Mie Gacoan terhadap krisis terkait sertifikasi halal. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
dalam mengumpulkan sejumlah artikel berita on/ine dan konten yang diunggah melalui
akun media sosial resmi Mie Gacoan. Image Restoration Theory digunakan sebagai kerangka
awal dalam menganalisis strategi pemulihan citra dalam penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan strategi-strategi komunikasi krisis yang dilakukan Mie
Gacoan mengacu pada tiga konsep utama dalam Image Restoration Theory, yaitu reducing
offensiveness, corrective action, dan mortification dalam mengatasi krisis sertifikasi halal.

Pendahuluan

Kebutuhan akan jaminan produk halal tidak
hanya disadari oleh pemerintah, melainkan juga oleh
penduduk muslim Indonesia. Penduduk muslim di
Indonesia mencapai 87,08% dari total populasi
sebanyak 245 juta penduduk (KumparanNEWS,
2024). Berdasarkan Survei Sadar Halal yang
dilakukan oleh Fauziah, dkk., (2020) indeks
kesadaran para muslim milenial Indonesia terhadap
produk halal memiliki nilai sangat baik, yaitu
mencapai 90,32%. Selain itu, sebanyak 86% dari 840
responden survei tersebut menyatakan halalitas
makanan itu penting. Data ini menunjukkan

pentingnya halalitas  brand menurut konsumen.
Muhammad dan Mizerski (2010) dalam Sari (2019)
menjelaskan bahwa komitmen agama merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi
konsumen di pasar, hal ini yang menunjukkan sejauh
mana seseorang tersebut menganut nilai-nilai yang
stabil dan pragmantis yang tidak sering kali berubah.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa halalitas brand adalah salah satu komponen
penting dalam keberlangsungan usaha. Individu yang
menganggap penting halalitas  brand, cenderung
memilih  produk yang memiliki branding halal
(Pratama, Hamidi, & Cahyono, 2023). Label halal
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mendorong hubungan baik antara brand tersebut
dengan pemerintah, terutama lembaga yang
berwenang memberikan sertifikasi halal (KKurniaputri,
2020).

Mie Gacoan, salah satu merek mie pedas
ternama di Indonesia, pernah menjadi perbincangan
publik karena belum memiliki sertifikat halal. Media
seperti Hidayatullah.com (2022) mulai menyoroti
kasus ini. Bagaimana tidak, Mie Gacoan eksis sejak
tahun 2016 di bawah naungan PT Pesta Pora Abadi.
Namun, hingga Agustus tahun 2022, merek ini
belum memiliki sertifikat halal.

Pada tanggal 26 Agustus 2022, Mie Gacoan
mengunggah press release melalui akun Instagram
resmi perusahaan (@mie.gacoan) sebagai respons
terthadap informasi yang beredar di masyarakat.
Setelah press release tersebut diunggah, sertifikasi halal
Mie Gacoan masih menjadi pemberitaan dalam
beberapa media, seperti JabarEkspres.com (2022),
Era.id (2022), suarasurabaya.net (2022), detikFinance
(2023), Ladiestory.id (2022), dan
MediaPemalang.com (2022). Pihak Mie Gacoan pun
memberikan respons dalam berbagai pemberitaan
tersebut.

Suatu brand tidak dapat mengelak untuk
memiliki pendirian dalam beberapa isu sensitif,
misalnya keyakinan dan agama, demi keinginan
(terkadang permintaan) konsumen atas transparansi
perusahaan (Morhart, 2015 dalam Liu & Minton,
2018). Dengan demikian, kejadian yang dialami oleh
Mie Gacoan termasuk ke dalam krisis, yaitu peristiwa
yang spesifik, tidak dapat dihindari, menciptakan
ketidakpastian informasi, menimbulkan kepanikan
dan keterkejutan, menimbulkan dampak negatif atau
positif bagi operasional organisasi, dan berpotensi
menimbulkan konflik (Kriyantono, 2020).

Dalam krisis ini, Mie Gacoan diyakini dengan
sengaja memberikan nama menu yang tidak baik
sehingga masuk akal jika tidak mengurus sertifikasi
halal (Agmasari, 2022). Berdasarkan definisi dari
Kriyantono, krisis ini termasuk dalam krisis kluster
kesengajaan, yaitu keadaan ketika publik berpersepsi
bahwa krisis yang terjadi pada suatu organisasi
disebabkan dan harus dipertanggungjawabkan oleh
organisasi itu sendiri (Arindra, 2024).
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Adanya indikasi masalah di latar belakang ini
memunculkan pertanyaan tentang bagaimana strategi
Mie Gacoan merespons krisis terkait sertifikasi halal.
Komunikasi Krisis

Komunikasi krisis merupakan suatu upaya
menggabungkan, memproses, dan memperluas pesan
yang dibutuhkan dalam menangani situasi krisis
(Silviani, Pardede, & Sembiring, 2020). Irwanto &
Cangara  (dalam Wartono  dkk.,  2024)
mengemukakan bahwa komunikasi krisis tidak selalu
berkaitan dengan respons pada suatu situasi yang
mengancam, tetapi juga melibatkan tindakan-
tindakan strategis untuk membuat mitigasi pada
organisasi dalam menyikapi potensi krisis lainnya di
masa mendatang. Dengan demikian, secara singkat
dapat dikatakan bahwa komunikasi krisis dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya dari public
relations untuk menyikapi dan merespons situasi
krisis di suatu organisasi (FFajar dalam Wardima &
Amanah, 2022).

Image Restoration Theory

Image Restoration Theory diinisiasikan oleh
William L. Benoit pada tahun 1990-an. Benoit
menganggap bahwa reputasi suatu perusahaan
merupakan aset yang paling esensial hingga
diperlukan adanya upaya pemeliharaan reputasi yang
strategis (Chena, Chia, & Lia, 2023).

Wardani, Vidyarini, & Yogatama (2022)
menguraikan tipologi-tipologi yang terdapat dalam
strategi ini, yang terdiri dari:

1. Denia/ memiliki dua tipologi, yakni:
penyangkalan sederthana (simple denial), dan
pengalihan kesalahan kepada pihak lain (shzft
the blame).

2. Ewvasion of responsbility meliputi empat tipologi,
yakni provokasi, keterbatasan informasi dan
kendali , kebetulan yang tidak disengaja dan
penekanan  adanya  niat  baik  yang
melatarbelakangi pelanggaran.

3. Reducing offensiveness mencakup lima tipologi,
yaitu penekanan pada rekam jejak perusahaan
yang baik , pengurangan tendensi negatif,

penekanan  pada  rendahnya  dampak
pelanggaran dengan apa yang dirasakan,
penyesuaian  situasi pada tingkat dan

perhatian yang lebih tinggi, pengurangan
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kredibilitas  pihak yang menuduh dan
pemberian kompensasi.
4. Adapun corrective action yang berorientasi pada

upaya  meyakinkan  para  pemangku
kepentingan bahwa krisis tidak akan terulang
kembali.

5. Terakhir, strategi mortification yang melibatkan
pengakuan pelanggaran dan kesalahan hingga
permintaan maaf.

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode kualitatif.
Creswell (2014) dalam  Yuanita (2021),
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif menjadi
suatu metode yang digunakan untuk menggali dan
memahami makna yang berasal dari suatu individu
atau kelompok terkait permasalahan sosial atau
manusia itu sendiri. Kaitannya dengan penelitian ini,
peneliti berusaha untuk menggali dan memahami
tentang bagaimana peristiwa krisis yang pernah
dihadapi oleh Mie Gacoan atas kasusnya tentang
sertifikasi halal serta respons yang dilakukannya
dalam menghadapi krisis tersebut melalui konten-
konten yang di unggah melalui pemberitaan media
online, instagram dan X dari mie gacoan. Selain itu,
penelitian ini juga akan memberikan penjelasan dan
penggambaran terkait strategi yang dilakukan oleh
Mie Gacoan Purwokerto dalam menghadapi kasus
sertifikasi halal pada gerainya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
melalui teknik purposive sampling, dengan memberikan
kriteria-kriteria  tertentu pada dokumen yang
dikumpulkan meliputi sejumlah artikel berita online
dan konten berupa gambar-gambar yang terunggah
pada media sosial Instagram dan X (dahulu Twitter)
Mie Gacoan. Beberapa artikel berita online yang
digunakan, diperoleh berdasarkan pencarian konten
pada Google Search Engine, khususnya pada kolom
berita dalam kurun 1 Januari 2021 hingga 31
Desember 2023 dengan kata kunci ”mie gacoan
halal”. Sementara konten pada media sosial
Instagram dan X Mie Gacoan, dipilah berdasarkan
unggahan yang memuat strategi pemulihan citra Mie

é
£ KOMUNIKOLOGI:

JURNAL ILMIAH ILMU KOMUNIKASI

ISSN : 1970-9970 (Print)
ISSN : 2528-3243 (Online)

~

“d

Gacoan pada krisis sertifikasi halal pada 26 Agustus
2022 dan 1 Desember 2022.

Hasil dan Pembahasan

Saat krisis sertifikasi halal memberi dampak
yang negatif pada citra perusahaan, pihak manajemen
Mie Gacoan mengimpelementasikan strategi ini.
Upaya ini kemudian diliput dalam beberapa artikel

berita online yang telah diperoleh sebagai berikut.
MUI Tak Mau Berikan Sertifikat Halal
pada Mie Gacoan, Ternyata Ini
Penyebabnya

Gambar 1. Tangkapan Layar Berita Online
JabarEkspres.com
Sumber: jabarekspres.com

Ditaramkan MUI karena Pakal Kama ath), Pinak Me
Gacoan Jelaskan Artl Kata yang Sebananiya

o

Gambar 2. Tangkapan Layar Berita On/ine Era.id
Sumber: era.id
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Sertifikasi Kehalalannya Dipertanyakan,
Manajemen Mie Gacoan Angkat Bicara

£

Gambar 3. Tangkapan Layar Berita On/ine
suarasurabaya.net
Sumber: www.suarasurabaya.net

Alhamduliliah... Akhimya Mie Gacoan
Kantongl Sertifikat Halal

PP RN —

Gambar 4. Taﬁgkapan Layar Berita Online
detikFinance

Sumber: finance.detik.com

[t

Sedang Proses Dapatkan
Sertifikat Halal, Mic
Gacoaun Ingin Ubale Navna
Menu

Gambar 5. Tangkapaﬁ Layar Berita Online
Ladiestory.id
Sumber: www.ladiestory.id
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Duh! Mle Gacoan Dizsegel di Mana-mana,
Beredar Isu Karena Mengandung Minyak
Babl yang Blkin Panik

Gambar 6. Tangkapan Layar Berita Online
MediaPemalang.com
Sumber: pemalang.pikiran-rakyat.com

Berita-berita di atas meliput beberapa upaya
Mie Gacoan yang bersinggungan dengan
penerapan strategl reducing offensiveness. Hal tersebut
dapat diamati pada sejumlah pernyataan pada
artikel berita  poin (1), (2), dan (3) yang
menyebutkan bahwa Juru Bicara PT Pesta Pora
Abadi yang menaungi bisnis Mie Gacoan, Daryl
Gumilar, telah angkat bicara terkait kontroversi
nama-nama menu Mie Gacoan. Dirinya pun
menjelaskan bahwa pihaknya tidak memiliki niat
buruk dalam memberikan nama produk karena
menurutnya, nama Gacoan lebih mengarah pada
makna kata ’jagoan’. Dalam pernyataan lain yang
juga mengungkapkan makna sebenarnya dari
Gacoan, tertuang pada artikel berita poin (1), (2),
(3), dan (4), di mana Daryl kembali
mengungkapkan bahwa merek ‘Mie Gacoan’
dewasa ini telah tumbuh menjadi market leader,
terutama di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat, Kepulauan Bali, dan daerah-daerah
besar lainnya yang tengah diupayakan untuk
berekspansi menjadi merek terbesar nomor satu
secara nasional. Di sinilah makna kata gacoan
menjadi sangat relevan dengan makna ‘agoan’,
bukan ‘taruhan’.

Segenap penyataan dan tindakan yang
dilakukan, mampu memperlihatkan bahwa Mie
Gacoan telah berupaya dengan cukup kuat untuk
mengurangi tendensi negatif dari publiknya
dengan meluruskan makna dari "Mie Gacoan’ itu
sendiri. Dengan diterapkannya langkah tersebut,
diharapkan persepsi negatif yang muncul dari
publik terhadap Mie Gacoan akan mampu
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terminimalisasi ~ dengan  baik.  Selain  itu,
perusahaan juga dapat kembali mengantongi
kepercayaan publik terhadapnya.

Implementasi langkah yang selanjutnya dari
Mie Gacoan, dapat dilihat pada poin (1), (2), (3),
dan (4) yang menunjukkan bahwa meskipun Mie
Gacoan belum mengantongi sertifikat halal,
namun sejatinya segala bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi terjamin 100%
halal dan bebas dari kontaminasi najis. Dalam
pernyataan pada artikel poin (1) dan (2) juga
disebutkan bahwa Mie Gacoan tidak mungkin
menjadikan ’tempatnya’ sebagai ruang untuk
melakukan  taruhan.  Justru mereka ingin
menghadirkan sebuah ruang yang dapat dijadikan
sebagai tempat untuk bersantap mie bagi orang-
orang, terlebih pelajar dan mahasiswa agar tetap
produktif sekaligus eksis dengan sejumlah fasilitas
yang telah disediakan oleh Mie Gacoan, berupa
colokan listrik, WiFi, hingga playlist musik terkini.
Pernyataan-pernyataan tersebut mengisyaratkan

bahwa Mie Gacoan sesungguhnya tengah
memberikan  penekanan akan rekam jejak
positiftnya kepada publik melalui penegasan

kembali terkait apa saja pelayanan yang selama ini
telah diberikan atau ditawarkan oleh perusahaan
kepada para konsumennya.

Upaya terakhir yang ditemukan oleh peneliti
atas penerapan strategi reducing offensiveness oleh
Mie Gacoan, termuat dalam artikel berita poin (5)
yang menyatakan bahwa Mie Gacoan turut
melibatkan peran serta konsumennya, yakni para
Gacoanku untuk memberikan ide terkait nama-
nama baru dari menunya guna memenuhi
ketentuan perolehan sertifikasi halal dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Hal itu diketahui sebagai
bagian dari upaya minimalisasi tendensi negatif
publik dengan mengalihkan perhatian mereka
terhadap aksi partisipatif yang dapat membawa
dampak positif bagi keberlangsungan Mie Gacoan
di masa mendatang.

Corrective action strategy, dalam konteks ini,
Mie Gacoan diketahui mengimplementasikannya
pada krisis sertifikasi halal yang dapat diamati
pada sejumlah artikel berita on/ine yang telah
diperoleh peneliti sebagai berikut:
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MUI Tak Mau Berlkan Sertifikat Halal pada
Mie Gacoan, Ternyata Ini Penyebabnya

0900

Gambar 7. Tangkapan Layar Berita Online
JabarEkspres.com
Sumber: jabarekspres.com

Duh! Mie Gacoan Disegel di Mana-mana,
Beredar Isu Karena Mengandung Minyak
Babi yang Bikin Panik

R ]

Gambar 8. Tangkapan Layar Berita Online
MediaPemalang.com
Sumber: pemalang.pikiran-rakyat.com

MUE Bahan Me Gacoan Halal, Es Knm Mixue Tunggu
Skinng Komis Fatwe

ocoen

Gambar 9. Tangkapan Layar Berita On/ine CNN

Indonesia
Sumber: www.cnnindonesia.com
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HALAL! Ini Daftar Nama Menu Mie Gacoan
Sah! Akhirnya MUI Terbitkan Sertifikat Torbaru, Namanya Unik Banget

Halal Mie Gacoan! 0000

v S| <3

Gambar 13. Tangkapan Layar Berita Online
JabarEkspres.com

Gambar 10. Tangkapan Layar Berita Online Sumber: jabarekspres.com

MediaPemalang.com
Sumber: pemalang.pikiran-rakyat.com

Mie Cacoan Tak Lagi Pakai Nama Manu Iblis
Setan

Mie Dacoss Ubah Nama Menu, Enggak Ads Legl Mie 1bds can Es
Pocang

o - |

Gambar 14. Tangkapan Layar Berita Online
- detikFinance
Sumber: finance.detik.com

Gambar 11. Tangkapan Layar Berita Online
Alhomduliliah sah! Akhirnyo Makan Viral Mie
espos BISNIS Gacoan Halal, Netizen: Tetap haram!

Sumber: bisnis.espos.id
p 000

Mie Cacoan Resmi Ubah Nama Menu. Tak ' .
Ada Logl Mie thiis

SERTIFIKAT HALAL

o =

W

Gambar 15. Tangkapan Layar Berita Online
HarianHaluan.com
Sumber: www.harianhaluan.com

Gambar 12. Tangkapan Layar Berita Online
detikFood
Sumber: food.detik.com
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Akhirvya Mis Gocoan Kantongi Sartifikat
Halal, Kini Tok Lagi Pakai Menu iblis- Setan

ceo

Gambar 16. Tangkapan Layar Berita Online
Indozone Food
Sumber: food.indozone.id

Sehirub Gersé Mie Gacoan Kini Kantungs Sertifikst
Halal MUL Ind Kata Diroktur

Gambar 17. Tangkapan Layar Berita Online
Republika
Sumber: news.republika.co.id

Gambar 18. Tangkapan Layar Berita Online
detikjatim
Sumber: detik.com
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Sejumlah artikel berita di atas memuat
beberapa pernyataan yang dapat menggambarkan
aksi atau langkah yang dilakukan oleh Mie Gacoan
terthadap krisis sertifikasi halal yang dialaminya.
Peneliti menemukan dua macam langkah yang
diterapkan Mie Gacoan terkait corrective action
strategy. Pertama, artikel berita pada poin (1), (2),
dan (3) menyebutkan bahwa pihak Mie Gacoan
sangat menyadari akan pentingnya sertifikasi halal
bagi perusahaannya, sehingga Mie Gacoan akan
terus berusaha agar proses kepemilikan sertifikasi
halal pada setiap menunya dapat berjalan sesuai
dengan harapan. Adanya kesadaran dan tekad
yang kuat dari Mie Gacoan mengartikan bahwa
restoran mie pedas asal Indonesia ini senantiasa
bertanggung jawab untuk terus mengupayakan
solusi terbaiknya dalam mengendalikan krisis dan
mencegah pengulangan krisis yang sama di masa
mendatang.

Kedua, yakni artikel pada poin (4), (5), (6),
(7), dan (8), memuat pernyataan bahwa Mie
Gacoan mengubah nama-nama menunya dari
tema hantu menjadi tema permainan tradisional
agar proses sertifikasi halal berjalan lancar.
Selanjutnya, yakni artikel pada poin (7), (9), (10),
(12), menyatakan bahwa Mie Gacoan pada
akhirnya memiliki sertifikat halal yang kemudian
dipublikasikan melalui akun Instagram resmi Mie
Gacoan (@mie.gacoan) dan akun X miliknya
(@mie_gacoan) pada 1 Desember 2022.
Pengubahan nama hingga perolehan sertifikat
halal yang dipublikasikan melalui media sosial Mie
Gacoan, menjadi salah satu bentuk representasi
dari aksi nyata yang dilakukan oleh pihaknya
dalam menanggulangi krisis yang terjadi. Maka
dari itu, peluang bagi Mie Gacoan untuk dapat
mengembalikan ~ kepercayaan  publik  akan
senantiasa meningkat dan mampu mencapai
kembali target yang diinginkan.

Mortification  Strategy, Mie Gacoan telah
menerapkan strategi ini pada krisis sertifikasi halal
yang dapat diamati pada sejumlah artikel berita
online sebagai berikut:
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MUI Tak Mau Berikan Sertifikat Halal ; ; ; ;
Sacla Wié Gacoan. Témyata tni Restoration  Theory, yakni denial dan evasion of

Penyebabnya responsibility. Hal ini disebabkan oleh pihak Mie

0000 Gacoan mengakui adanya krisis yang sedang
berlangsung, tanpa adanya sangkalan atau
bantahan apapun. Bahkan, Mie Gacoan pun
meluruskan beberapa tudingan yang tersebar di
publik tanpa menunjukkan sikap penyangkalan.
Selain itu, strategi evasion of responsibility pun tidak
tercantum dalam pemberitaan manapun sebab
pihak Mie Gacoan tidak menghindari tanggung
jawab langsung atas krisis yang terjadi. Mie
Gacoan justru menghadapi seluruh permasalahan

Gambar 19. Tangkapan Layar Berita Online dalam krisis tersebut.
JabarEkspres.com Tidak terlibatnya strategi denia/ dan evasion of
Sumber: jabarekspres.com responsibility dalam  krisis sertifikasi halal Mie

Gacoan ini selaras dengan penemuan terdahulu
N A R yang cenderung hanya  melibatkan  upaya
ar mengurangi tendensi negatif publik serta
melakukan tindakan yang mampu mengembalikan
kepercayaan publik, yakni reducing offensiveness dan
corrective  action. Meski Mie Gacoan tidak
melibatkan kedua strategi ini, upaya komunikasi
krisis Mie Gacoan tidak dapat dinilai kurang
efektif karena kelima strategi tersebut tidak
mempertimbangkan segi  kualitasnya  selama
dilakukan atas dasar etika dan moral dalam
menyebarkan informasi.

Di samping itu, penelitian ini menemukan
perspektif  baru  bahwa  strategi mengakui
kesalahan dan melakukan permintaan maaf
(mortification) pun efektif diimplementasikan saat
perusahaan menghadapi krisis. Dalam hal ini, Mie
Gacoan menyatakan sikap permintaan maafnya
untuk mengurangi sentimen negatif publik.

Respons Mie Gacoan terhadap krisis terkait
sertifikasi halal tidak hanya terdapat dalam liputan
berita-berita on/ine. Mie Gacoan juga memberikan
respons tertulis atas krisis tersebut melalui akun
Instagram dan X (dahulu Twitter) resmi milik
perusahaan. Berikut merupakan hasil analisis konten
Instagram dan X Mie Gacoan menggunakan Image
Restoration Theory yang digagaskan oleh Benoit dalam
Wardani, Vidyarini, & Yogatama (2022):

1. Reducing Offensiveness
Mie Gacoan menyampaikan bahwa para
konsumen tidak perlu khawatir atas sertifikat halal
yang belum dimiliki oleh perusahaan. Hal tersebut

Gambar 20. Tangkapan Layar Berita Online
Era.id
Sumber: era.id

Kedua artikel di atas (1) dan (2) meliput
langkah dalam upaya komunikasi krisis sertifikasi
halal Mie Gacoan, yakni pernyataan meminta
maaf kepada publik. Dalam hal ini, Mie Gacoan
mengakui atas kesalahan yang dilakukan karena
belum adanya lisensi kehalalan pada produk yang
mereka tawarkan kepada publik. Sikap permintaan
maaf Mie Gacoan dilakukan tanpa adanya
lontaran penyangkalan apapun. Hal tersebut
ditandai oleh Juru Bicara PT Pesta Pora Abadi,
Daryl Gumelar, yang memohon maaf atas
terciptanya kekhawatiran konsumen akan proses
sertifikasi halal yang masih dijalani.

1. Denial dan Evasion of responsibility Strategy
Upaya komunikasi krisis sertifikasi halal Mie
Gacoan yang diberitakan oleh berita online tidak
melibatkan dua strategi lainnya dalam Iwage
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dikarenakan bahan baku, fasilitas produksi, serta
segala proses produksi mi Gacoan sepenuhnya
halal dan bebas dari kontaminasi najis. Mie
Gacoan juga menyampaikan asal nama Gacoan
bukanlah taruhan, melainkan Jagoan.

Mie Gacoan menyampaikan bahwa para
konsumen boleh memberi saran nama menu yang
cocok untuk menggantikan nama menu
sebelumnya. Hal  tersebut Mie  Gacoan
mengikutsertakan publik dalam rencana aksi yang
ditujukan untuk kelangsungan perusahaan yang

lebih baik ke depannya.
Mengarahkan fokus publik kepada sisi positif
perusahaan seperti termasuk strategi reducing

offensiveness. Dari tindakan ini, tendensi negatif
publik terhadap perusahaan diharapkan dapat
berkurang.

2. Corrective Action

Mie Gacoan menyampaikan bahwa segala
bahan baku, fasilitas produksi, dan proses
produksi Mie Gacoan halal serta bebas dari
kontaminasi babi, najis, dan turunannya. Maka
dari itu, para konsumen tidak perlu khawatir
meskipun Mie Gacoan belum memiliki sertifikat
halal.

Mie Gacoan mengunggah sertifikat halal
yang telah diperoleh dari Lembaga Pengkajian
Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetika Majelis
Ulama Indonesia (LPPOM MUI) melalui akun X
dan Instagram resmi perusahaan.  Caption
unggahan tersebut mempertegas bahwa para
konsumen diharapkan tidak perlu ragu tentang
halalitas mi Gacoan setelah adanya sertifikat halal.

Mie Gacoan telah memenuhi harapan
konsumen terkait kehalalan produk. Tindakan
menyelesaikan permasalahan ini termasuk ke
dalam strategi corrective action.

3. Mortification

Mie Gacoan mengakui produknya memang
belum memiliki sertifikasi halal. Berkaitan dengan
hal tersebut, Mie Gacoan memohon maaf atas
keresahan yang dirasakan konsumen. Tindakan
memohon maaf kepada konsumen atas kesalahan
yang dilakukan oleh perusahaan termasuk ke
dalam strategi mortification.

4. Denzal Strategy
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Melalui press release, perusahaan mengakui
kebenaran informasi bahwa produk Mie Gacoan
belum memiliki sertifikat halal. Bersamaan dengan
tindakan tersebut, perusahaan juga menyampaikan
secara terbuka tentang proses sertifikasi halal yang
dilakukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan tidak menyangkal informasi
atau dengan kata lain tidak menggunakan denial
Strategy.

5. Evasion of responsibility

Press release menunjukkan bahwa perusahaan
mengambil tanggung jawab sepenuhnya atas
sertifikat halal yang belum dimiliki. Dalam press
release  tidak  ditemukan pernyataan bahwa
perusahaan menghindari tanggung jawab atas
krisis yang terjadi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan tidak menerapkan
strategi evasion of responsibility.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mie
Gacoan hanya menggunakan tiga strategi komunikasi
krisis dalam Image Restoration Theory, yakni reducing
offensiveness, corrective action, dan mortification, tanpa
melibatkan strategi denial dan evasion of responsibility.
Akan tetapi, dengan tidak diterapkannya kedua
strategi tersebut dalam penanganan krisis sertifikasi
halal, tidak memberikan pengaruh yang cukup
signifikan pada pemulihan citra perusahaan sebab
krisis masih bisa tertangani. Penelitian selanjutnya
yang mengangkat tema penelitian serupa diharapkan
dapat mempelajari bagaimana strategi denial dan
evasion of responsibility dapat diupayakan pula untuk
memulihkan citra perusahaan pada suatu krisis.
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